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Survei magnet yang dilakukan merupakan survei magnet rinci. Jarak antar 

titik ukur serapat mungkin untuk menghindari terlalu banyaknya interpolasi pada 

peta magnet yang dihasilkan. Tujuan survei magnet di daerah gunungapi adalah 

untuk mengetahui kondisi bawah permukaan gunungapi, terutama yang berhubungan 

dengan keberadaan magma sebagai sumber anomali, serta penyebaran daerah-daerah 

lemah/ tidak stabil sebagai akibat tektonik dan vulkanik yang mempengaruhi 

terhadap aktivitas gunungapi berdasarkan pola anomali dan interpretasi peta magnet. 

Sifat kemagnetan dipengaruhi oleh keadaan suhu, pada suhu diatas Curie sifat 

kemagnetan akan hilang. Temperatur magma yang mempunyai suhu diatas Curie 

menjadikan metoda magnet sangat tepat untuk mengetahui keberadaan kantong 

magma maupun intrusi batuan vulkanik yang mengalami demagnetiasi akibat 

berhubungan dengan keberadaan sumber panas dengan suhu di atas suhu Curie. 

2. METODA 

Data magnet pada setiap titik ukur magnet merupakan nilai medan magnet total. Data 

medan magnet total hasil pengukuran di lapangan masih berbaur dengan pengaruh 

dm dalam dan dari luar bumi. Pengaruh medan yang berasal dari luar bumi 

dihilangkan dengan koreksi medan magnet harian (koreksi diumal). Koreksi diumal 

merupakan penyimpangan intensitas medan magnet bumi yang disebabkan oleh 

p ^ Perbedaan waktu pengukuran dan efek sinar matahari dalam satu hari. 

Pengaruh dari medan utama pada data hasil pengukuran dihilangkan dengan koreksi 

nama magnet bumi atau koreksi IGRF (International Geomagnetic Reference 
eta). Data hasil koreksi variasi harian dan koreksi IGRF ini disebut anomali medan 

magnet residual (A T\yaitu: 



PENYELIDIKAN MAGNET DI GUNUNGAPI 

3.2. Hasil Survey G. Di Lewotolo 
G. Ili Lewotolo merupakan gunungapi bertipe strato yang terletak di P. Lembata, 

sebelah timur P. Flores. Reksowirogo (1972) menyebutkan bahwa di Puncak G. 

Lewotolo terdapat sebuah kawah besar (Kl) dengan ukuran 800 x 900 m, di bagian 

barat daya terdapat kerucut dengan titik ketinggian 1319 m dpi (di atas permukaan 

laut). Di dekat kerucut baru tersebut terdapat kawah (K2) dengan tembusan-tembusan 

solfatara yang hampir mengelilingi kerucut baru tersebut. 

Survei magnet di G. Hi Lewotolo dilalaikan pada tahim 2010. Pada peta 

anomali magnet residual diaplikasikan reduksi ke ekuator dan turunan horizontal 

orde pertama (Gambar 3-2). 

Gambar 3-2a memperlihatkan bahwa posisi kawah pada puncak G. Ili 

Lewotolo berada pada klosur anomali magnet rendah yang diinterpretasikan 

berhubungan dengan keberadaan sumber. Hasil turunan orde pertama (Gambar 3-2b) 

menunjukkan delineasi anomali magnet yang memperlihatkan kelurusan nilai magnet 

pada arah timur laut — barat daya dan barat laut — tenggara, dan diinterpretasikan 

sebagai struktur sesar. Kemunculan mata air panas diinterpretasikan berhubungan 

dengan keberadaan kelurusan nilai magnet. 

 



 

Gambar 3-2. Peta Magnet Residual G. Ili Lewotolo (a) Hasil Reduksi ke Ekuator, (b) Hasil 
Turunan Horizontal Orde Pertama 

 


